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A. Latar Belakang Masalah

Islam menjelaskan bahwa pada hakikatnya pencipitaaian manusia
untuk menjadi pengabdi kepada pencipta-Nya yaitahAswt. Dalam hal ini
manusia harus senantiasa menjalankan ajaran-agggama yang menjadi
sumber dalam kehidupan, maka Allah mengutus rasulHNya sebagai
pemberi pengajaran, dan teladan seperti berimgadee Allah terutama
shalat tepat waktu, dan estafet berikutnya adalah tisdarasulan ini
diwariskan kepada para ulama. Tetapi tanggung jawakbama dititik
beratkan kepada orang ttia.

Apabila seorang anak mencapai umur tujuh tahunpgotaa atau
walinya menyuruhnya melaksanakan shalat, meskipak &u belum wajib
melaksanakannya. Kemudian anak tersebut mempeahatierta melatih
dirinya untuk menunaikan shalat, karena dia danngrauanya akan
memperoleh pahala dari shalat nya tersébut.

Ajaran Islam juga menjelaskan bagaimana hubungaaraningkat
perkembangan anak dengan perilaku agama dan kgdtardengan
kematangan seksual. Awal periode pubertas sudals hmaudlai diwaspadai
serta diperhatikan para orang tua. Upaya yang wikak antara lain menurut
Rasulullah SAW. adalah dengan membiasakan anak-asiaktujuh tahun
untuk melaksanakan shalat dan mulai diperkeras gveampnnya ketika
mereka menginjak usia 10 tahun. Cara menanamkad&es agama yang
dilakukan sejak usia dini menurut pandangan Islangatlah efektif. Dengan
demikian diharapkan kesadaran agama ini akan mdmbsikap yang positif

dalam diri anak.
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Hadé Rasulullah Muhammad SAW menjelaskan bahwa anak Usi
tahun mulai diperintahkan shalat dan orang tuangareth memukulnya
kalau meninggalkan shalat ketika sudah berumurtdttun? Hal ini

berdasarkan sabda Rasulullah,
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“Perintahlah anak-anakmu mengerjakan Shalat letlkerusia tujuh

tahun. Pukullah mereka ketika berusia sepuluh takalau mereka

melalaikannya, serta pisahkanlah tempat tidur marek

Salat merupakan ibadah yang wajib dilakukan oldmsemuslim
yang telah ditentukan atas waktunya. Kedisiplinaakausia 6-10 tahun perlu
diterapkan karena untuk melatih diri agar selaldaksanakan shalat fardu
tepat waktu karena itu wajib hukumnya dan kelaknakenjadikan imannya
kuat, karena shalat merupakan tiang agama baafi mnuaslim.

Anak usia 6-10 tahun ini merupakan usia anak sékdbsar, masa
usia ini sering disebut masa intelektual atau mkeserasian bersekolah.
Masa ini dibagi menjadi dua fase yaitu :

1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar kira-kirta6 @ tahun sampai
umur 9 atau 10 tahun.

2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, kira-kmauu9 atau 10 sampai
umur 12 atau 13 tahunJadi dalam penelitian ini penelitt membahas
tentang anak masa kelas-kelas rendah sekolahysgaantara usia 6-10

tahun.
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Pendidikan Islam diartikan sebagai upaya sadag yhliakukan oleh
mereka yang memiliki tanggung jawab terhadap peadrin bimbingan,
pengembangan serta pengarahan potensi yang diraiiak agar mereka
dapat berfungsi dan berperan sebagaimana hakijati&enya. Adapun yang
dimaksud tanggung jawab disini adalah orang tudagkan para guru atau
pendidik lainnya merupakan perpanjangan tangangrargy tug.

Menurut Arthur J. Jones yang dikutip oleh Muhammadlia
Rahman bimbingan sebagai pertolongan yang diberitieh seseorang
kepada orang lain dalam hal pilihan-pilihan, pemngésn diri. Tujuan
bimbingan ialah membantu orang tersebut untuk tlmigalam hal
kemandirian dan kemampuan bertanggung jawab bagidisendir? Jadi
dapat disimpulkan bahwa bimbingan merupakan mehgara atau
memberikan bantuan kepada seseorang untuk mentajpan tertentu.
Tujuan dari bimbingan adalah membantu seseorangkumtnumbuhkan
kemandirian dan pemahaman diri.

Bimbingan shalat perlu diterapkan oleh orangkiegada anak agar
anak itu tidak lalai melaksanakan shalat fardawal waktu dan disiplin
dalam melaksanakan shalat fardu di awal waktulaSlsangat penting
peranannya dalam agama islam karena shalat nkeni@zadah yang wajib
dilaksanakan oleh orang Islam karena itu perintatiama dari Allah swt.
shalat juga merupakan amalan yang paling utataandajaran agama Islam
yang menyebabkan amal-amal yang lain menjadi bkiék ghalatnya baik,
dan amal-amal yang lain jadi rusak jika shalatmgak.

Menurut Langeveld dalam bukunya Zulkifli berpendapahwa anak-
anak baru dapat berlaku patuh setelah mereka matamyasa krisis pertama

pada usia 3 s.d 5 tahun. Jadi anak baru mau patphdk apa yang
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diperintahkan orang tua maupun guru jika sudah mmedaii masa krisis

pertama yaitu usia 3 s.d 5 tahun yaitu mulai 6 nateiatas®

Cara-cara menanamkan kepatuhan yaitu:

1. Harus memperingatkan berulang-ulang.

2. Kata-kata perintah dan larangan harus singkatelas. |

3. Khusus anak-anak yang lebih besar, larangan ditardéagan penjelasan
seperlunya saja.

4. Menyuruh anak-anak bersama-sama mengerjakan sessabtara

berkelompok?

Masyarakat Kalibalik pada umumnya masih banyak ysigm sadar
akan kedisiplinan shalat fardu di awal waktu, klamya para orang tua yang
kurang dalam membimbing anak-anaknya untuk sHatdti di awal waktu.
Jadi banyak anak-anak yang berusia 6-10 tahun iyet@aikan shalat fardu
tepat waktu bahkan ada yang tidak menunaikan ibadhaalat fardu tepat
waktu karena kurangnya bimbingan orang tua. Jadu mitekankan pada
para orang tua agar membimbing anak-anaknya unemurnaikan shalat
fardu di awal waktu agar anak-anak usia 6-10 taudah terbiasa melakukan
shalat fardu di awal waktu, ini akan melahirkan kaaaak yang disiplin
shalat fardu di awal waktu karena orang tua meminignlanak-anaknya
untuk melaksanakan shalat fardu di awal waktu.

Penelitian ini dilakukan di Desa Kalibalik karenad#sa ini masih
banyak anak-anak yang belum melakukan shalat @irdwal waktu karena
kurang bimbingan dan perhatian dari orang tuangdi anak-anak tidak
mempunyai tanggung jawab untuk menunaikan ibadaalasfardu di awal
waktu, karena anak-anak belum mengerti pentingngtakeanakan shalat
fardu di awal waktu. Dengan adanya bimbingan sHalalu di awal waktu
orang tua terhadap kedisiplinan anak usia 6-10ntahaka akan tumbuhkan

rasa kedisiplinan shalat pada diri anak usia &hQn sehingga berpengaruh

Zulkifli, Psikologi PerkembangaiiBandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 50.
H7ulkifli, Psikologi Perkembangarhim. 51.



positif terhadap peningkatan keberhasilan bimbingstmalat fardu di awal
waktu orang tua. Dari fenomena tersebut menunjukleatingnya bimbingan
shalat anak, untuk itu peneliti mempunyai keinginanengangkat
permasalahan tersebut kedalam skripsi dengan jiRkAgaruh bimbingan
shalat fardu di awal waktu orang tua terhadap kalthan shalat anak usia

6-10 tahun di Desa Kalibalik Banyuputih Batang @mR012".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat di ruamusi&bagai berikut :

1. Bagaimanakah bimbingan shalat fardu orang tuandil waktu terhadap
anaknya yang berusia 6-10 tahun di Desa KalibahkyBputih Batang
tahun 20127

2. Bagaimanakah kedisiplinan shalat fardu anak 6si® tahun dalam
melaksanakan shalat fardu di Desa Kalibalik Bangilh Batang tahun
20127

3. Apakah terdapat pengaruh bimbingan shalat fardawdil waktu orang
tua terhadap kedisiplinaghalat anak usia 6-10 tahun di Desa Kalibalik
Banyuputih Batang tahun 20127

. Manfaat Penelitian
1) Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan agar para orang tua dapét aktif dalam
membimbing anaknya untuk melaksanakan shalat @@irdwal waktu.
2) Bagi Anak
Penelitian ini diharapkan dapat membimbing anakukiniebih
disiplin dalam melaksanakan shalat fardu di awnaktu.
3) Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan kepeauditi

tentang bimbingan shalat fardu di awal waktu tdapaekedisiplinan.



D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah:

1. Untuk mengetahui orang tua dalam membimbing anakgergakan
shalat fardu di awal waktu di Desa Kalibalik Banytip Batang tahun
2012.

2. Untuk mengetahui kedisiplinan anak usia 6-10 tafl@eiam melaksanakan
shalat fardu di Desa Kalibalik Banyuputih Bataalgun 2012.

3. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan shalat fardwwal waktu orang
tua terhadap kedisiplinan anak usia 6-10 tahun dsaD Kalibalik
Banyuputih Batang tahun 2012.



